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Proses produksi dalam suatu perusahaan akan berjalan dengan lancar apabila 

ditunjang oleh berbagai fungsi yang ada dalam suatu perusahaan. Perusahaan juga 

harus mempertimbangkan faktor waktu sebagai salah satu hal yang juga 

menentukan kemampuan bersaing perusahaan. Terutama pada industri yang 

sangat bergantung pada mode yang perubahannya amat cepat, seperti industri 

garmen. Di tengah situasi perekonomian yang tidak menentu sekarang ini, setiap 

perusahaan dituntut untuk lebih efisien agar dapat bertahan. Inefisiensi yang 

membawa dampak negatif bagi daya saing perusahaan harus dihilangkan. 

Ketatnya persaingan untuk merebut pasaran merupakan salah satu permasalahan 

yang dihadapi setiap perusahaan. Dalam usahanya untuk memenangkan 

persaingan tersebut kiranya dipertimbangkan pengalokasian biaya yang tepat 

sehingga dapat memberikan keuntungan yang optimal. Agar dapat 

mempertahankan hidupnya dalam situasi ekonomi yang sulit ini, maka perusahaan 

berusaha mencari bagaimana untuk bisa memenuhi pesanan dengan biaya 

serendah mungkin. Untuk mencapai tujuan tersebut, pihak manajemen harus 

mengambil keputusan yang tepat dari berbagai alternatif-alternatif yang ada. 

Pembuatan keputusan ini harus dilakukan oleh manajemen dengan dukungan 

berbagai informasi yang memadai agar dapat dihasilkan keputusan yang baik 

untuk memenuhi suatu pesanan. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan metode 

akuntansi dalam hal ini metode biaya diferensial dalam membantu manajemen 

dalam menentukan alternatif terbaik untuk memperoleh laba yang memadai pada 

CV.Aneka Putra. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah biaya 

diferensial membantu manajemen dalam menentukan alternatif terbaik. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif 

dan kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap masalah yang dihadapi oleh CV.Aneka 

Putra didapatkan hasil sebagai berikut, jika perusahaan memutuskan untuk 

memproduksi sendiri maka total laba yang diperoleh Rp 16.230.000, jika 

perusahaan memutuskan untuk membeli barang setengah jadi laba yang diperoleh 

sebesar Rp 12.645.000, jika perusahaan memutuskan membeli barang jadi untuk 

celana kulot dan memproduksi pesanan celana panjang wanita laba yang diperoleh 

adalah Rp 27.830.000. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode akuntansi dalam hal ini metode 

biaya diferensial membantu manajemen dalam menentukan alternatif terbaik 

dalam pengambilan keputusan memproduksi sendiri, membeli barang setengah 

jadi atau membeli barang jadi dari pihak ketiga. Dimana alternatif terbaik dalam 

hal ini adalah CV.Aneka Putra memutuskan untuk membeli barang jadi dan 

menggunakan kapasitas yang menganggur untuk memproduksi celana panjang 



wanita dengan total laba Rp 27.830.000. 
 


